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MOTTO 

 
 

There is no doubt whatever about the influence of architecture and structure upon 

human character and action. We make our buildings and afterwards they make us. 

They regulate the course of our lives.  

-Winston Churchill 

 

Aspirasi dan ide-ide kreatif dari berbagai ilmu serta perspektif diperlukan dalam 

mewujudkan kenyamanan. Mengusahakan kenyamanan di ruang-ruang publik 

seperti lembaga arsip dan perpustakaan juga merupakan bagian dari upaya 

pemajuan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Besama, kita bisa mewujudkannya. 
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INTISARI 
 

Analisis Kenyamanan Pengguna di Indonesian Visual Art Archive (IVAA) 

Dengan Pendekatan Participatory Ergonomics (PE) 
 

 

Oleh: 

Nadia Farah Safana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

hasil dari analisis kenyamanan pengguna di Indonesian Visual Art Archive (IVAA) 

dengan pendekatan participatory ergonomics (PE). Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, dengan subyek penelitian adalah para pengguna fasilitas dan 

ruang di IVAA. Objek dari penelitian ini adalah kenyamanan para pengguna 

fasilitas di IVAA. Metode pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara 

mendalam, Forum Group Discussion (FGD), studi literatur, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh kemudian di analisis dengan metode reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menjabarkan bagaimana kenyamanan 

pengguna di IVAA dalam sepuluh aspek kenyamanan yaitu, sirkulasi, daya alam 

atau iklim, pencahayaan, kebisingan, aroma, bentuk, keindahan, kebersihan, 

keamanan, dan kenyamanan psikologis. Secara standar IVAA cukup jauh jika 

mengacu pada standar kenyamanan gedung pengarsipan dan perpustakaan milik 

pemerintah. Namun hal ini malah menjadi keunikan yang ditawarkan oleh IVAA 

dengan konsep bangunan tropisnya dan juga kebebasan interaksinya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa para pengguna tetap merasa nyaman di IVAA 

walaupun dalam beberapa aspek masih kurang mendukung terutama dalam hal 

temperatur dan keamanan. Dengan menggunakan pendekatan ergonomi 

partisipatori, saran dan masukan mengenai kenyamanan telah di akomodasi 

sehingga menjadi rekomendasi untuk meningkatkan kenyamanan di IVAA.  
 

 

Kata kunci: Ergonomi Partisipatori, Kenyamanan Perpustakaan, Ruang Publik, 

Indonesian Visual Art Archive 
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ABSTRACT 
 

Analysis of User’s Comfort at the Indonesian Visual Art Archive (IVAA) 

Using a Participatory Ergonomics (PE) Approach 

 

 

This research aims to explain the analysis of users' comfort at the Indonesian Visual 

Art Archive (IVAA) using a participatory ergonomics (PE) approach. The study 

employs descriptive qualitative research. The subjects are users of facilities and 

spaces at IVAA, and the object is the users' comfort within IVAA’s facilities and 

spaces. Data collection methods include observation, in-depth interviews, forum 

group discussions (FGDs), literature review, and documentation. The collected 

data are then analyzed using data reduction methods, data display, and conclusion 

drawing/verification. This research elaborates on users' comfort at IVAA in ten 

aspects: circulation, climate support, lighting, acoustics, fragrance/smells, 

building and facilities design, cleanliness, safety, and psychological comfort. 

According to IVAA standards, it falls short of the comfort standards of government 

archives and library buildings. However, this uniqueness is inherent to IVAA, with 

its tropical building concept and emphasis on social interaction freedom. The 

results of this research indicate that users generally find IVAA comfortable, albeit 

with room for improvement, particularly regarding temperature control and safety 

measures. Through the participatory ergonomics approach, suggestions about 

users’ comfort have been gathered to enhance users' comfort at IVAA, serving as 

recommendations for future improvements. 

 

 

Keywords: Participatory ergonomics, user’s comfort, library, public spaces, 

Indonesian Visual Art Archive
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pasar seni rupa di Indonesia tengah mengalami perkembangan positif, 

meskipun masih tergolong kecil jika dibandingkan dengan negara-negara maju. 

Ada beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam perkembangan pasar seni rupa 

di Indonesia, salah satunya minimnya dukungan dari pemerintah dalam 

pengembangan infrastruktur seni rupa.(Athian et al., 2023, p. 211) Dilansir dari 

website (IVAA-online.org, 2024) Keberadaan infrastruktur seni di luar inisiasi 

pemerintah dan lingkungan akademis dibutuhkan dalam rangka menjaga 

keberlangsungan karya para seniman di Indonesia. Salah satu lembaga arsip seni 

rupa atau visual yang ada di Indonesia adalah Indonesian Visual Art Archive 

(IVAA) yang berlokasi di Kampung Dipowinatan, Yogyakarta. Dalam kerjanya, 

IVAA menggerakkan unsur-unsur pengumpulan dan eksplorasi arsip sekaligus 

fasilitasi penelitian melalui internet dan ruang fisiknya di Yogyakarta. IVAA 

adalah penerus dari gagasan ruang alternatif yang menandai dinamika seni 

kontemporer pasca Reformasi. Berangkat dari tafsir atas kebutuhan mendesak atas 

keberadaan infrastruktur seni di luar inisiasi pemerintah dan lingkungan akademis. 

IVAA menyadari pentingnya membawa kisah-kisah yang terkandung dalam arsip 

kepada khalayak melalui pameran arsip. Sejarah dihadirkan sebagai pengalaman 

yang cair dan hangat melalui ruang percakapan intim yang kemudian menyusun 

sejarah-sejarah baru dalam kehidupan manusia inilah yang selalu memperkaya 

khazanah kebudayaan.  
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IVAA sebagai lembaga seni juga memiliki layanan perpustakaan yang 

tergolong pada jenis perpustakaan khusus. Menurut Sulistyo Basuki (1991, 

hlm.49) perpustakaan khusus dapat merupakan sebuah departemen, lembaga 

negara, lembaga penelitian, organisasi massa, militer, industri, maupun perusahaan 

swasta. Adapun ciri utama sebuah perpustakaan khusus adalah memiliki buku yang 

terbatas pada satu atau beberapa disiplin ilmu saja, keanggotaan perpustakaan 

terbatas pada sejumlah anggota yang ditentukan. Sama halnya dengan 

perpustakaan umum, perpustakaan khusus juga didirikan agar dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat luas dengan fasilitas yang ada, dan pemustaka berhak 

mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pustakawan IVAA pengunjung rata-

rata bulanan di IVAA adalah 80 (delapan puluh) orang, diluar kegiatan atau acara-

acara tertentu. Pada kegiatan atau acara tertentu seperti diskusi, bedah buku, atau 

screening film rata-rata pengunjung yang datang pada kegiatan tersebut sekitar tiga 

puluh hingga enam puluh orang.   

Melalui observasi peneliti, Rumah IVAA sebagai lembaga seni juga 

merupakan ruang kreatif yang dibangun dengan konsep arsitektur tropis bernama 

Ugahari. Konsep arsitektur ini merupakan konsep yang digagas oleh arsitek 

bernama Yoshi Fajar Kresno Murti yang juga merupakan salah satu Board Member 

IVAA. Ugahari berarti kesederhanaan, dimana bentuk, material, dan fungsi 

dikomunikasikan dengan keinginan, kebutuhan, dan kemungkinan lain sehingga 

terjadi sebuah timbal balik atau dialog antara arsitek dengan penghuni, dengan 

tujuan untuk menciptakan karya perancangan yang memiliki keberlanjutan dan 
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integrasi antara penghuni dengan ruang dan bangunan serta bangunan dengan 

lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan visi misi IVAA yang bukan hanya 

sekadar menjadi tempat menyimpan informasi saja namun juga berfungsi untuk 

memunculkan dialog antara seni dengan gerakan perubahan masyarakat dan 

tercipta percakapan-percakapan dalam lingkungan seni, yang menembus batas 

ruang dan waktu serta membangun arsip seni rupa yang bermanfaat. 

Sebagai lembaga seni dan ruang kreatif, kenyamanan merupakan salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan. Menurut Basuki (Basuki, 1996, p. 303) 

kenyamanan adalah adanya rasa nyaman dan aman berdasarkan dengan kondisi 

maupun pada lingkungan sekitar ketika seseorang berada di suatu tempat. 

Kenyamanan dapat mengindikasikan adanya motivasi tinggi untuk berkunjung ke 

perpustakaan. Ruang yang nyaman dapat menyebabkan pengguna merasa tidak 

tertekan, gelisah, dan merasa mendapatkan kebebasan beraktivitas di ruangan. 

Maka dari itu perencanaan gedung dan fasilitas yang baik dapat menjadikan suatu 

pekerjaan ataupun kegiatan yang lebih efisien, menyenangkan, nyaman bagi staf 

ataupun para penggunanya sehingga mampu mendukung tujuan dari lembaga 

tersebut. 

Berdasarkan hierarki kebutuhan dasar manusia dalam (Maslow, 1954, p. 39) 

menyebutkan mengenai kebutuhan dasar manusia dalam lima tingkatan prioritas. 

Kebutuhan akan keselamatan dan kenyamanan, yang melibatkan fisik dan 

psikologis menjadi tingkatan yang kedua. Kenyamanan merupakan suatu keadaan 

telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan 

akan ketenteraman, kelegaan, dan transeden. Meski dipandang secara holistik yang 
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mencakup empat aspek yaitu fisik (berhubungan dengan sensasi tubuh), sosial 

(berhubungan dengan interpersonal, keluarga, sosial), psikospiritual (berhubungan 

dengan kewaspadaan internal dalam diri sendiri yang meliputi harga diri, 

seksualitas, dan makna kehidupan), dan lingkungan yang berhubungan dengan 

latar belakang pengalaman eksternal manusia seperti cahaya, bunyi, temperatur, 

warna, dan unsur alamiah lainnya (Kolcaba, 1994, hlm. 1179). 

Suwarno (2007, hlm. 99) mengatakan bahwa ruang perpustakaan tidak 

hanya sekadar sekat yang memisahkan ruang satu dengan ruang lainnya. Penataan 

ruang perpustakaan perlu dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan 

berbagai aspeknya. Perpustakaan merupakan kegiatan yang berorientasi pada 

pelayanan dalam bentuk jasa dan orang yang datang untuk memanfaatkannya, 

untuk dapat membuat pengunjung merasa nyaman berada dalam perpustakaan 

maka salah satu cara yang dilakukan adalah melalui penataan ruangan yang 

menarik dan fungsional. Kondisi lingkungan, fasilitas dan perancangan bangunan 

Rumah IVAA tentu saja memiliki peran penting dalam fungsi kenyamanan dan 

juga memperkaya nilai estetika dan meningkatkan nilai ergonomisnya. Maka perlu 

adanya evaluasi terhadap berbagai segmen pengguna produk akhir yang 

dimungkinkan menggunakan metode Participatory Ergonomics (PE). PE 

menekankan pemanfaatan potensi karyawan untuk melakukan perbaikan 

ergonomis di tempat kerja. PE adalah salah satu dari beberapa strategi 

makroergonomi. Fakta bahwa PE bertumpu pada makroergonomi, memastikan 

pertimbangan yang memadai untuk desain organisasi dan masalah manajemen 

(Hendrick, 1991) dalam Motamedzade, dkk (2003, hlm. 136). Maka dari itu 
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peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana kenyamanan pengguna di Indonesian 

Visual Art Archive (IVAA). Pengguna yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

para staf, pemagang, pengungjung, ataupun pengguna fasilitas dan ruang di IVAA 

secara umum. Peneliti akan menganalisis kenyamanan pengguna di IVAA dengan 

pendekatan participatory ergonomics (PE).   

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana kenyamanan di Indonesian Visual 

Art Archive (IVAA) dengan menggunakan pendekatan participatory ergonomics 

(PE)?  

 

 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana hasil dari analisis kenyamanan di Indonesian Visual Art 

Archive (IVAA) beserta rekomendasinya dengan menggunakan pendekatan participatory 

ergonomics yang kemudian dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk kedepannya. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media untuk 

menambah informasi dan ilmu pengetahuan mengenai analisis kenyamanan dan 

rekomendasi pada suatu lembaga arsip dan perpustakaan dengan menggunakan 

pendekatan participatory ergonomics. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
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rujukan dan pertimbangan dalam penelitian sejenis. Selain itu juga diharapkan 

penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan model analisis, 

rekomendasi maupun evaluasi dengan menerapkan pendekatan participatory 

ergonomics. Bagi disiplin Ilmu Perpustakaan, diharapkan menjadi referensi 

penting terkait dengan paradigma kenyamanan pengguna yang tak hanya 

pustakawan maupun pemustaka dalam sudut pandang participatory ergonomics.  

 

 Sistematika Penelitian 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistematis dalam 

lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, pada bab ini dijabarkan mengenai beberapa poin 

penting yang sesuai dengan permasalahan pada penelitian dan beberapa konsep 

yang sifatnya dapat mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini berisi metode yang akan dilakukan 

seperti jenis penelitian, tempat dan waktu, subjek dan objek, instrumen penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, validasi data, dan analisis data.  

 Bab IV Pembahasan,  bab ini berisikan pembahasan mengenai analisis 

kenyamanan pengguna di Indonesian Visual Art Archive (IVAA) dengan 

pendekatan participatory ergonomics (PE). Pada bab ini peneliti akan menjabarkan 

jawaban dari rumusan masalah yang  ada.  

 Bab V Kesimpulan dan Saran, pada bab ini berisikan kesimpulan yang 
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diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Dalam bab ini juga 

berisikan saran dan rekomendasi untuk IVAA dalam meningkatkan kenyamanan 

penggunanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

IVAA merupakan lembaga seni rupa nonprofit bergerak di bidang 

pendokumentasian, pengarsipan dan riset seni rupa yang membuka layanan untuk 

publik baik layanan informasi maupun kegiatan. Secara umum jika mengacu pada 

standar gedung perpustakaan dan arsip pemerintah, IVAA jelas memiliki banyak 

kekurangan. Namun IVAA hadir dengan gaya dan pemikiran yang berbeda dalam 

memandang arsip dan perpustakaan. Bangunannya mengambil gaya arsitektur 

tropis berupa arsitektur Ugahari yang mana menolak adanya penggunaan energi 

berlebih yang akan merusak lingkungan. IVAA memanfaatkan segala sumber 

daya yang ada untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mengupayakan 

kenyamanan dan keamanan bagi para pengguna dan koleksi yang tersimpan di 

dalamnya. Sebagai ruang publik, IVAA sangat mengedepankan kenyamanan 

psikologis yakni dengan kebebasan, inklusifitas, interaksi, dan kreatifitasnya.  

 Menggunakan pendekatan ergonomi partisiptarori, peneliti dapat 

mengumpulkan kesimpulan mengenai berbagai sudut pandang, ide dan pemikiran 

dari para pengguna mengenai kenyamanan di IVAA yang dapat disimpulkan 

dalam sepuluh poin aspek-aspek kenyamanan yang dapat dijadikan rekomendasi 

dan evaluasi untuk mengoptimalkan kenyamanan di IVAA. Melalui enam tahapan 

ergonomi partisipatori yakni, memilih tema, menetapkan tujuan, memahami 

situasi dan menganalisis faktor-faktornya, mengidentifikasi permasalahan, 

mengembangkan dan meningkatkan langkah-langkah untuk memecahkan 
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masalah lalu mengonfirmasi dampak dari tindakan yang diambil. Melalui diskusi 

yang telah dilaksanakan peneliti menemukan bahwa secara personal para 

pengguna di IVAA memiliki tempat favorit ternyaman yang berbeda-beda 

tergantung pada kebutuhan dan juga keinginannya.  

Setelah merumuskan permasalahan yang ada dan kemudian menjadi bahan 

untuk dilaksanakan diskusi dengan para pengguna di IVAA yang terbagi dalam 

lima kali diskusi dan tiga kali wawancara, diperoleh kesimpulan dari sepuluh 

aspek yang mempengaruhi kenyamanan. Sirkulasi manusia, barang dan kendaraan 

di rumah IVAA sudah baik, namun ketika terdapat kegiatan dengan pengunjung 

yang melebihi sirkulasi manusia agak terganggu.  Daya dukung alam cukup baik, 

namun temperatur ruangan terutama di lantai dua masih menjadi sorotan karena 

sangat panas. Pencahayaan masih perlu dioptimalkan terutama untuk ruangan 

yang memerlukan pencahayaan yang cukup seperti ruang staf. Dalam hal akustik, 

rumah IVAA sangat nyaman dan tidak berisik, begitu pula dengan aroma dan bau-

bauan yang dapat dikatakan netral dan tidak mengganggu. Rumah IVAA memiliki 

bangunan yang unik  dan cantik namun ada beberapa fasilitas yang masih kurang 

memenuhi standar ergonomi untuk perpustakaan maupun kantor. Kebersihan di 

Rumah IVAA juga sangat diperhatikan. Dalam hal keamanan IVAA juga telah 

mengupayakan dari berbagai aspek, namun ada beberapa area di rumah IVAA 

yang perlu ditingkatkan lagi keamanannya. Secara psikologis karena sangat 

subjektif  dan berbeda bagi setiap personal, umumnya IVAA telah memberikan 

kenyamanan bagi para penggunanya dengan beberapa rekomendasi yang dapat 

diambil.  
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Dalam mengupayakan kenyamanan bagi para pengguna di IVAA sangat 

diperlukan pendapat, rekomendasi/ feedback dari berbagai kategori penggunanya, 

hal ini akan membantu IVAA sebagi rumah tumbuh untuk terus meningkatkan 

kenyamanannya baik untuk pengguna tetap maupun tidak tetap. Dengan 

menerapkan metode ergonomi partisipatori IVAA dapat menimbang dan 

menentukan kebijakan yang akan diambil dalam mengoptimalkan sumber daya 

yang ada dalam hal kenyamanan. Metode ini sangat cocok untuk mengevaluasi 

kenyamanan yang ada di Rumah IVAA yang seringkali merubah tatanan layout 

ruang kerja maupun ruang publiknya dan juga memiliki variasi segmen pengguna 

yang berbeda-beda.  

 

 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

maka dapat dirumuskan saran yang dapat digunakan untuk mengupayakan 

kenyamanan di Rumah IVAA dan juga untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya , antara lain:   

a. Penelitian ini merupakan  upaya yang dapat dilakukan untuk 

membantu  mewujudkan kenyamanan  secara  aktual  yang mana 

pengguna  produk dalam hal ini Rumah IVAA dari berbagai segmen 

ikut terlibat  dalam  mengevaluasi dan memberikan masukan untuk 

kenyamanan di Rumah IVAA. Hasilnya dapat berupa rekomendasi 

ataupun redesain produk. 

b. Metode ergonomi partisipatori ini dapat digunakan untuk 
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mengevaluasi berbagai hal yang berhubungan dengan keergonomian 

sebuah produk yang  ditinjau dari berbagai segmen pemakai atau 

penggunanya.  

c. Ada banyak masalah, pendapat, pemahaman, rekomendasi, dan ide 

yang muncul ketika diskusi, hal ini memerlukan kondisi yang netral 

terutama bagi moderator harus mampu memimpin jalannya diskusi 

agar tetap berjalan pada frame yang telah ditentukan dan tidak ada 

pihak yang terlalu mendominasi atau menggiring opini.  

d. Dalam merumuskan masalah dan menyimpulkan gagasan sangat 

diperlukan studi literatur dan juga bantuan dari pihak yang dianggap 

ahli di bidangnya. Dalam hal ini peneliti melibatkan arsitek rumah 

IVAA dan juga para praktisi desain dan bangunan.  

e. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya dilakukan 

pengkajian atau pertimbangan lanjutan terhadap usulan yang ada 

untuk mengetahui apakah pengguna sudah merasa nyaman dengan 

tindakan atau upaya yang telah dilakukan.  
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